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 Article Info  ABSTRAK

  

Article history: Penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan membaca 

pemahaman siswa di SDN Sukamulya. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menggambarkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas 3 di SDN Sukamulya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  kualitatif, yaitu dengan 

mencari informasi terkait masalah, menjelaskan tujuan yang 

ingin dicapai, merencanakan pendekatan, serta mengumpulkan 

data sebagai laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kemempuan membaca pemahaman siswa kelas 3 SDN 

Sukamulya tergolong rendah, dengan rata rata nilai sebesar 59,4. 

Untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, 

beberapa solusi yang dapat dilakukan antara lain membimbing 

siswa untuk membaca buku, menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung, serta penerapan model, strategi, dan metode 

pembelajaran yang sesuai. 
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1. PENDAHULUAN 

Keterampilan membaca merupakan kemampuan dasar yang sangat penting bagi siswa 

sekolah dasar, khususnya dalam memahami materi pelajaran. Kemampuan ini tidak hanya 

mempengaruhi prestasi akademik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga 

berdampak signifikan pada pemahaman materi di berbagai bidang studi lainnya. Menurut 

Rahim (2008), siswa dengan kemampuan membaca pemahaman yang baik cenderung lebih 

mudah memahami materi yang disajikan secara tertulis, sehingga berpengaruh positif 

terhadap prestasi akademis mereka.  

Beberapa penelitian di Indonesia telah menyoroti hubungan antara keterampilan 

membaca dan pemahaman materi. Misalnya, penelitian oleh Zunita (2016) menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca pemahaman secara signifikan mempengaruhi hasil belajar 

Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Gugus Nyi Ageng Serang Semarang.  Selain 

itu, penelitian oleh Auzar (2013) menemukan adanya hubungan antara kemampuan 

membaca pemahaman dengan kemampuan memahami bahasa soal hitungan cerita 

matematika pada siswa kelas V SD.  

Di SDN Sukamulya, keterampilan membaca siswa kelas 3 menjadi fokus penting 

dalam upaya meningkatkan pemahaman materi pelajaran. Observasi awal menunjukkan 

bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami teks bacaan, yang berdampak 

pada rendahnya pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa dengan keterampilan membaca 

pemahaman yang rendah akan terhambat dalam memahami materi yang disajikan secara 

tertulis, sehingga berakibat pada prestasi akademis yang kurang memuaskan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan 

membaca terhadap pemahaman materi pada siswa kelas 3 di SDN Sukamulya. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca dan, pada gilirannya, 

pemahaman materi siswa. 

 

2. METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan situasi atau kondisi yang ada secara 

sistematis dan objektif dengan memanfaatkan data yang dapat dihitung. Dalam penelitian 

ini, data yang dikumpulkan berupa angka yang menggambarkan karakteristik atau variabel 

yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang keadaan atau kondisi objek penelitian pada saat penelitian berlangsung. Dengan 

demikian, penelitian ini akan menyajikan hasil yang bisa dipahami dan digunakan untuk 

melihat pola atau kecenderungan yang ada dalam kondisi yang diteliti. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami teks bacaan siswa 

kelas III SD Sukamulyan memiliki variasi yang cukup signifikan. Sebagian besar siswa, 

yakni 75%, menunjukkan kemampuan membaca yang sangat baik, yang tercermin dari 

kemampuan mereka untuk menangkap ide utama, memahami informasi penting, serta 

menarik kesimpulan yang tepat dari teks bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah menguasai keterampilan membaca dengan baik, yang tidak hanya terbatas pada 

memahami isi teks secara langsung, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menyimpulkan 

makna yang tersirat dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang mereka miliki. 
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Sebagian kecil siswa, yaitu 15%, berada pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa 

mereka masih memerlukan waktu atau bantuan lebih untuk memahami teks dengan baik. 

Meskipun demikian, mereka masih mampu menangkap inti dari teks dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan terkait bacaan, meski terkadang membutuhkan waktu lebih lama 

atau bimbingan tambahan. Ini menunjukkan bahwa meskipun mereka belum sepenuhnya 

menguasai keterampilan membaca, mereka berada pada jalur yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan tersebut. Faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi 

kategori ini antara lain variasi dalam kecepatan membaca, keterbatasan kosakata, atau 

strategi membaca yang belum sepenuhnya efektif bagi mereka. 

Namun, yang menjadi perhatian adalah 10% siswa yang menunjukkan kesulitan dalam 

memahami teks bacaan. Siswa-siswa ini mengalami kendala dalam mengidentifikasi 

informasi penting dan menarik kesimpulan dari bacaan. Ini bisa disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti keterbatasan kosakata yang membuat mereka sulit memahami teks, rendahnya 

minat baca yang menghambat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, atau teknik 

membaca yang belum dikuasai dengan baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun 

mayoritas siswa telah menunjukkan perkembangan yang baik, masih ada kelompok siswa 

yang memerlukan perhatian khusus agar dapat meningkatkan keterampilan membaca 

mereka. 

Pentingnya keterampilan memahami teks bacaan tidak hanya terletak pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia saja, tetapi juga berdampak pada pembelajaran mata 

pelajaran lainnya, terutama Matematika. Dalam mata pelajaran Matematika, keterampilan 

memahami soal cerita sangat bergantung pada kemampuan membaca dengan baik. Siswa 

yang memiliki keterampilan membaca yang baik dapat dengan mudah memahami soal 

cerita, mengidentifikasi informasi yang relevan, dan menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Sebaliknya, siswa yang kesulitan dalam membaca teks akan menghadapi kesulitan dalam 

memecahkan soal cerita atau bahkan dalam memahami instruksi dan penjelasan yang 

diberikan oleh guru. Oleh karena itu, keterampilan membaca yang baik sangat mendukung 

perkembangan akademik siswa secara keseluruhan. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca siswa, terutama dengan penggunaan metode yang 

mendorong siswa untuk aktif terlibat, seperti diskusi kelompok, membaca berpasangan, dan 

latihan soal yang variatif. Namun, untuk siswa yang masih kesulitan, perlu ada pendekatan 

yang lebih intensif dan personal, seperti pembelajaran remedial, pemberian latihan ekstra, 

serta penggunaan media yang lebih menarik untuk meningkatkan minat baca mereka. Selain 

itu, pemberian umpan balik yang konstruktif dapat membantu siswa memahami kesalahan 

mereka dan memperbaiki keterampilan membaca secara bertahap. 

Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar siswa telah mencapai keterampilan 

membaca yang sangat baik, penelitian ini menekankan pentingnya perhatian khusus 

terhadap siswa yang masih kesulitan. Upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca 

perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami teks bacaan pada siswa 

kelas III SD Sukamulyan memiliki variasi yang signifikan. Sebagian besar siswa (75%) telah 

menguasai keterampilan membaca dengan sangat baik, mampu memahami ide utama, 

informasi penting, dan menyimpulkan isi teks dengan akurat. Sebagian kecil siswa (15%) 

menunjukkan kemampuan yang baik meskipun membutuhkan waktu atau bantuan lebih 

dalam proses memahami bacaan. Namun, terdapat 10% siswa yang masih mengalami 



207 

 

 

kesulitan dalam memahami teks, yang kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan kosakata, 

teknik membaca yang belum dikuasai, atau kurangnya motivasi. 

Keterampilan memahami teks bacaan sangat penting tidak hanya untuk pembelajaran 

Bahasa Indonesia, tetapi juga untuk keberhasilan siswa dalam mata pelajaran lain, seperti 

Matematika, yang mengandalkan pemahaman soal cerita. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi pembelajaran yang kreatif dan inklusif, seperti bimbingan tambahan, penggunaan 

media yang menarik, serta pemberian umpan balik yang konstruktif, untuk mengatasi 

kesulitan siswa dan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka. 

Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar siswa telah mencapai kemampuan yang 

sangat baik, perhatian khusus terhadap siswa yang kesulitan tetap diperlukan untuk 

memastikan bahwa semua siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca mereka 

secara optimal. 
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